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ABSTRACT

Banjarmasin City is an area with land conditions with low soil carrying capacity. To
overcome the low soil carrying capacity, in addition to planning a good foundation, it is
also necessary to choose lighter materials, one of which is steel material. As study’s
topic, Phase Il of the Design of the South Kalimantan Provincial Health Laboratory
Building uses a steel structure, besides that a simulation will also be carried out by
increase the number of floors to then re-examine the capacity of the existing
understructure. The design results for secondary beams and primary beams use WF
346x174x6x9 and WF 400x200x8x13, columns use H profile 350x350x12x19. Rigid
Connection is carried out on the connection of moment resisting beams and Simple
Connection on the secondary beam-primary beam. The capacity of the existing
substructure after planning the building structure with steel structures is known that the
existing substructure is still capable of carrying the maximum load if one floor is added.
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1. PENDAHULUAN

Kota Banjarmasin merupakan wilayah yang kondisi lahannya rawa sehingga
memiliki kapasitas kekuatan tanah yang rendah. Jenis tanah dengan karakteristik lunak
tersebut memiliki potensi dapat merusak bangunan terutama akibat terjadinya gempa,
untuk mengatasi permasalahan daya dukung tanah tersebut. Selain dilakukan
perencanaan pondasi yang baik, perlu juga ditunjang dengan penggunaan material
bangunan yang lebih ringan salah satunya adalah material baja. Baja merupakan
material yang memiliki kekuatan tinggi namun ringan. Untuk itu sebagai bahan studi
dilakukan Perancangan Gedung Laboratorium Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan
Tahap 1l yang sebelumnya menggunakan material struktur beton konvensional
direncanakan kembali menggunakan struktur baja dengan mengacu pada SNI-1729-
2020.

Perancangan struktur atas meliputi struktur primer dan sekunder setelah itu struktur

yang telah direncanakan akan dievaluasi kinerja struktur bawah eksistingnya dengan
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variasi penambahan jumlah lantai, alasan pemilihan Gedung Laboratorium Kesehatan
Provinsi Kalimantan Selatan Tahap Il karena merupakan bangunan bertingkat rendah
yang memiliki struktur panggung yang menjadi ciri khas bangunan di wilayah
Banjarmasin sehingga sering dijumpai di masyarakat kota Banjarmasin, sehingga
penulis mengharapkan hasil dari Tugas Akhir ini dapat digunakan sebagai rujukan
dalam merencanakan struktur baja oleh masyarakat umum khususnya masyarakat kota

Banjarmasin.

2. LANDASAN TEORI
Karakteristik Material Baja

Sifat mekanis baja meliputi tegangan leleh dan tegangan putus yang dipakai dalam
perencanaan harus memenuhi persyaratan minimum yang diberikan pada tabel 2.1.
Sifat-sifat mekanis lainnya baja struktural untuk maksud perancangan ditetapkan
sebagai berikut:
Poisson rasio u=0.3 Koefisien Pemuaian :a=1.2 x 10-5
Modulus young : E=200.000 MPa  Modulus geser : G =72000 MPa

Tabel 1 Sifat mekanis baja struktural

Jenis Baja Tegangan Putus | Tegangan Leleh | Peregangan

Minimum Minimum, Minimum (%)
F, (MPa) Fu (MPa)

BJ 34 210 340 22

BJ 37 240 270 20

BJ 41 250 410 18

BJ 50 290 500 16

BJ 55 410 550 13

(Yudha Lesmana,2008)

Sistem Struktur

Sistem rangka yang akan digunakan pada perencanaan struktur baja kali ini adalah
sistem rangka pemikul momen (SPRM), sistem ini merupakan sistem rangka dimensi
ruang dimana struktur balok, kolom dan join-joinnya menahan gaya-gaya yang bekerja
melalui aksi lentur, geser dan aksial. Rangka harus memenuhi strong-colum-weak-beam

agar tidak terjadi sendi plastis di kolom yang dapat menyebabkan soft story.
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Desain Elemen Struktur

Dalam merencanakan struktur baja terdapat bagian/elemen yang masing-masing
memiliki fungsi serta perhitungan kapasitas tersendiri sesuai dengan kriteria dan beban
yang bekerja pada suatu profil baja.
Kuat Tarik Baja

Berdasarkan SNI 1729-2020 Pasal D2. Kuat tarik desain @Pn, merupakan nilai
terendah yang diperoleh sesuai dengan keadaan batas leleh tarik pada penampang bruto

dan keruntuhan tarik pada penampang neto Keruntuhan leleh.

1. Untuk leleh tarik pada penampang bruto

Pn = Fy.Ag )
¢t =0,9
2. Untuk keruntuhan tarik pada penampang neto;
Pn = Fu.Ae (2
@t =0,75

Kuat Tekan Baja
Berdasarkan SNI 1729-2020 pasal E1. Kekuatan tekan nominal Pn, harus nilai
terendah yang diperoleh berdasarkan pada keadaan batas dari tekuk lentur, tekuk torsi
dan tekuk torsi-lentur.
Pn = FcrAg (3)
Tegangan kritis, Fcr, ditentukan sebagai berikut:

1) % < 4,71.,/E /Fy atau ;—Z < 2,25, Tekuk inelastis, maka (4)
Fy
F, = (0,6585) .E,

2) ==> 471,/E/Fy atau = > 2,25, tekuk elastis, maka ()

F., =0,877.Fe

Perencanaan Plat Bondek

Perhitungan Pelat Lantai Bondek bondek digunakan sebagai tulangan positif satu
arah seperti yang sudah tercantum pada brosur Union Floor Deck W-1000. Untuk
analisa perhitungan pelat lantai bondek, dengan menggunakan rumus dari Steel Deck
Institute 2011.



206 INFO TEKNIK,Volume 24 No. 2 Desember 2023

Pondasi

Pondasi merupakan suatu konstruksi pada bagian dasar struktur (sub-structure)
yang memiliki fungsi untuk meneruskan beban dari bagian atas struktur (upper-
structure) ke lapisan tanah pendukung dibawahnya tanpa mengakibatkan terjadinya
keruntuhan geser tanah serta penurunan (seatlement) tanah atau fondasi yang

berlebihan.

3. METODOLOGI
Data Perancangan

Data Proyek:

Nama proyek : Pembangunan Gedung Labroratorium Kesehatan
Provinsi Kalimantan Selatan Tahap Il

Lokasi Proyek : JI. Bumi Mas Raya, Pemurus Baru, Kecamatan
Banjarmasin Selatan, Kota Banjarmasin

Fungsi bangunan : Gedung Laboratorium Kesehatan

Jumlah tingkat : 5 tingkat

Struktur awal bangunan : Konstruksi beton bertulang

Gambar 1 Peta Lokasi Proyek Pembangunan Gedung Laboratorium Kesehatan
Provinsi Kalimantan Selatan Tahap |1

(Sumber : Google Earth 2022)

Prosedur Perancangan

1) Tahap persiapan, yaitu mengumpulkan semua data yang diperlukan,

2) Preliminary Design, yaitu tahap dalam melakukan perkiraan dimensi awal dari

elemen-elemen struktur,
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3) Perhitungan pembebanan,

4) Perencanaan struktur sekunder,

5) Pembuatan pemodelan 3D struktur dengan aplikasi ETABS,
6) Kontrol pemodelan struktur,

7) Perhitungan sambungan berdasarkan spesifikasi yang berlaku,
8) Penambahan jumlah lantai pada pemodelan,

9) Perhitungan kapasitas fondasi eksisting berdasarkan hasil uji Cone Penetration Test

(CPT) dan data hasil loding test dilapangan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Struktur Sekunder

Pada Tugas Akhir ini struktur sekunder yang akan direncanakan meliputi
perencanaan struktur tangga, pelat lantai, dan balok. Setelah dilakukan Analisa struktur
dan perhitungan didapatkan hasil sebagai berikut :
1) Struktur Tangga :
Perencanaan struktur tangga dengan baja diperoleh hasil perhitungan dipakai Pelat
injak dengan tebal 3,5 mm dengan penyangga plat profil L 60 x 60 x 6, untuk bordes
dipakai pelat tebal 8 mm dengan balok profil I 100 x 100 x 6 x 8, sedangkan balok
utama tangga tangga memakai profil WF 200 x 100 x 5,5 x 8 dan balok penumpu
tangga menggunakan profil 1 200 x 200 x8 x 12.
2) Pelat lantai :
Pelat lantai perkantoran menggunakan bondek dari Union Floor Deck tebal 0,7 mm
dengan pelat beton tebal 120 mm untuk pelat lantai dan 110 mm untuk dak, untuk
tulangan negatif dipasang wiremesh M10 — 200 untuk pelat lantai dan wiremesh M8 —
200 untuk pelat dak.
3) Balok Anak
Perencanaan balok anak dengan balok komposit dimana pada balok anak menggunakan
profil WF 346x174x6x9,

Perencanaan Struktur Primer
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Perencanaan struktur primer meliputi perencanaan balok induk dan kolom utama.
Pada proses Analisa struktur untuk mendapatkan gaya-gaya dalam akan menggunakan
software Etabs seperti terlihat pada gambar 2.

1) Pemodelan struktur :

Gambar 1 Pemodelan struktur dengan Etabs

2) Kontrol Pemodelan Struktur

Sebelum gaya dalam dapat digunakan, pemodelan struktur perlu dicek kembali
sesuai denga Batasan stabilitas struktur sesuai dengan standar yang berlaku, dalam hal
ini setelah dilakukan perhitungan struktur telah memenuhi persyaratan.
3) Perencanaan Balok Induk dan Kolom Utama

Perencanaan balok utama dengan balok komposit dimana pada balok utama
digunakan profil WF 400 x 200 x 8 x 13 pada arah memanjang bangunan. Dan profil
WEF 350x175x7x11 pada arah melintang bangunan.
4) Perencanaan Sambungan

Sambungan baut Rigid Connection tipe end plate digunakan pada sambungan
balok-kolom penahan momen baik pada arah sumbu lemah maupu sumbu kuat kolom
sedangkan Simple Connection dilakukan pada sambungan balok anak-balok induk dan
pada sambungan struktur tangga. Untuk sambungan base plate dipakai pelat dengan
tebal 20 mm dan dipasang 4 buah angkur.
Kapasitas Struktur Bawah Eksisting

Penentuan kapasitas stuktur bawah akan dilakukan berdasarkan hasil penyelidikan
tanah dilapangan, hal ini perlu perlu dilakukan untuk mengetahui jenis dan karakteristik
tanah ditempat yang akan ditinjau.
Daya dukung tiang pancang eksisting :

Perhitungan kapasitas daya dukung aksial kelompok tiang dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2 Kapasitas aksial kelompok tiang eksisting

Konfigurasi tiang | Eff | Qijin (ton) | Qag (ton) | Pu(ton) | Status
2 buah 0.896 50.67 90.80 39.93 OK
3 buah 0.792 50.67 120.39 68.09 OK
4 buah 0.792 50.67 160.52 124.49 OK
5 buah 0.723 50.67 183.27 124.33 OK

Setelah dilakukan perhitungan kapasitas tiang pancang baik untuk kapasitas aksial,
lateral, dan penurunan didapatkan hasil bahwa pondasi tiang pancang masih mampu
untuk memikul beban struktur bangunan baja diatasnya.

Penambahan Jumlah Lantai

Pada bagian ini akan dilakukan percobaan penambahan jumlah lantai pada struktur yang
telah dimodelkan sebelumnya. Penambahan jumlah lantai akan dilakukan secara
bertahap per satu lantai, sampai dengan struktur bawah tidak mampu lagi untuk
memikul beban akibat penambahan jumlah lantai. Lantai tambahan akan disisipkan di
atas lantai satu, adapun untuk denah lantainya diasumsikan tipikal dengan lantai dua
sehingga beban-beban yang bekerja juga sama.

Pemodelan struktur :

ganeE noneminimy

Lantai Tambahan

Gambar 2 Pemodelan struktur penambahan lantai dengan Etabs

Setelah dilakukan pemeriksaan terhadap kapasitas daya dukung kelompok tiang
pancang eksisting pada percobaan penambahan dua lantai dengan kombinasi
pembebanan beban gravitasi didapatkan tiang pancang pada titik pondasi dengan
konfigurasi 4 buah dan 5 buah tidak mampu untuk memikul beban yang bekerja seperti
terlihat pada tabel 3, dengan demikian dapat diketahui bahwa penambahan jumlah lantai
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maksimum pada pemodelan Perancangan Struktur Gedung Laboratorium Kesehatan
Provinsi Kalimantan Selatan Tahap Il Menggunakan Struktur Baja Berdasarkan SNI
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1729-2020 terhadap pondasi eksisting adalah satu lantai.

Tabel 3 Kapasitas kelompok tiang eksisting penambahan dua lantai

Konfigurasi tiang | Eff | Qijin (ton) | Qag (ton) | Pu(ton) | Status
2 buah 0.896 50.67 90.80 61.97 OK
3 buah 0.792 50.67 120.39 104.52 OK
4 buah 0.792 50.67 160.52 189.40 | NOT OK
5 buah 0.723 50.67 183.27 187.36 | NOT OK

5. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh pada Perancangan Struktur Gedung Laboratorium
Kesehatan Provinsi
Berdasarkan SNI 1729-2020 adalah sebagai berikut.

Kalimantan Selatan tahap 1l Menggunakan Struktur Baja

1. Perencanaan dengan mengunakan struktur baja mendapatkan hasil balok utama
menggunakan profil WF 400x200x8x13 pada arah memanjang bangunan, dan WF
350x175x7x11 pada arah melintang bangunan, serta kolom utama dipakai profil H
350x350x12x19. Sedangkan untuk sambungan menggunakan sambungan baut .

2. Dari hasil analisis didapatkan bahwa struktur bawah mampu untuk struktur baja

dengan penambahan satu lantai dibandingkan dengan struktur bangunan eksisting.
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